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RINGKASAN 

PENINGKATAN PENGETAHUAN ORANG TUA BATITA TENTANG 

KETERKAITAN STUNTING DENGAN ERUPSI GIGI SULUNG BATITA 

 

Status gizi yang kurang pada masa bayi dan anak usia dini menyebabkan dampak negatif 

pada berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan. Status gizi pada bayi dan anak usia 

dini sangat berpengaruh pada pembentukan dan erupsi gigi, sering dilaporkan pada pasien 

yang kekurangan beberapa nutrisi penting mereka mengalami keterlambatan erupsi gigi, ( 

Sangande et al., 2013) melaporkan bawah 40% anak yang diteliti dengan status gizi buruk 

mengalami keterlambatan erupsi gigi sulung. Berdasarkan hasil penelitian tahun 2019 di 

wilayah Puskesmas Bugul Kidul Pasuruan diketahui bahwa sebanyak 77 % mengalami erupsi 

gigi yang lambat. Nutrisi sangat penting untuk pertumbuhan  dan  perkembangan  

fisik,termasuk pertumbuhan dan perkembangan gigi geligi. Salah satu faktor penting yang 

dapat mempengaruhi status gizi batita ( stunting) adalah pola asuh orang tua. Peranan pola 

asuh orang tua ditentukan oleh sikap dan pengetahuan orang tua dalam memberikan asupan 

gizi pada batita. Sikap dan pengetahuan tersebut akan membentuk pola asuh orang tua dalam 

memberikan asupan gizi pada batitanya yang akan mempengaruhi erupsi gigi batita. 

Pengetahuan orang tua merupakan domain yang penting dalam membentuk sikap dan 

perilaku atau pola asuh orang tua dalam memenuhi asupan gizi yang akan mendukung 

pertumbuhan gigi batita. Berdasarkan hasil survey awal diketahui 90 % orang tua tidak 

mengetahui adanya keterkaitan antara stunting dengan erupsi gigi batita. Upaya peningkatan 

pengetahuan orang tua tentang keterkaitan antara stunting pada batita di daerah kecamatan 

Bugul Kidul Kota Pasuruan dengan erupsi gigi perlu dilakukan. Tujuan jangka panjang 

peningkatan pengetahuan ini adalah agar terbentuk sikap dan perilaku orang tua dalam 

pemberian asupan gizi yang mendukung erupsi gigi batita.Peningkatan pengetahuan orang 

tua dilaksanakan melalui kegiatan penyuluhan tentang keterkaitan stunting dengan erupsi gigi 

batita.kegiatan pngabdian masyarakat dilaksanakan bersama mahasiswa serta dihadiri orang 

tua, tokoh masyarakat dan tenaga kesehatan terkait dari Puskesmas Bugul Kidul Kota 

Pasuruan. Hasil kegiatan diketahui adanya peningkatan pengetahuan orang tua tentang 

keterkaitan stunting dengan erupsi gigi batita. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

Puskesmas Bugul Kidul adalah salah satu unit pelayanan kesehatan yang merupakan 

salah satu puskesmas induk di Kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan yang membawahi 6 

kelurahan yang terdiri dari (1) Kelurahan Kepel, (2) Kelurahan Bugul Kidul, (3) Kelurahan 

Krampyangan, (4) Kelurahan Blandongan, (5) Kelurahan Tapa’an, (6) Kelurahan Bakalan. 

Dalam rangka penurunan masalah gizi balita stunting Puskesmas Bugul Kidul memiliki 

program Bulan Timbang Balita berdasarkan tinggi badan dibandingkan dengan umur (TB/U) 

yang dilakukan setiap satu tahun sekali pada bulan Agustus. Berikut adalah data hasil 

program Bulan Timbang Balita Puskesmas Bugul Kidul Tahun 2018. Data bulan timbang 

tahun 2018 yang dilakukan selama bulan Agustus 2018 dengan pemeriksaan menyeluruh 

terhadap tinggi badan pada seluruh balita di cakupan wilayah kerja Puskesmas Bugul Kidul 

yang berjumlah 1399 balita dari 6 kelurahan. Kelurahan Tapaan memiliki persentase tertinggi 

yaitu 15.1% dengan jumlah balita pendek dan sangat pendek sebanyak 18 anak sedangkan 

Kelurahan Bugul Kidul memiliki persentase terendah balita stunting yaitu 8.5% dengan 

jumlah balita pendek dan sangat pendek sebanyak 28 balita. 

Status gizi yang kurang pada masa bayi dan anak usia dini menyebabkan dampak 

negatif pada berbagai aspek pertumbuhan dan perkembangan. Status gizi pada bayi dan anak 

usia dini sangat berpengaruh pada pembentukan dan erupsi gigi, sering dilaporkan pada 

pasien yang kekurangan beberapa nutrisi penting mereka mengalami keterlambatan erupsi 

gigi, ( Sangande et al., 2013) melaporkan bawah 40% anak yang diteliti dengan status gizi 

buruk mengalami keterlambatan erupsi gigi sulung. Erupsi gigi sulung biasanya dimulai 

antara 4 dan 9 bulan dan pada umumnya pada usia 6 bulan. Namun setiap bayi berbeda dan 

awal serta durasi proses erupsi gigi dapat sangat bervariasi antara individu (Perdani, 2016). 

Gigi geligi susu akan lengkap erupsi saat anak berumur lebih kurang 2,5 tahun. Pada periode 

ini lengkung gigi pada umumnya berbentuk oval dengan gigitan dalam (deep bite) pada 

overbite dan overjet dan dijumpai adanya generalized interdental spacing (celah-celah di 

antara gigi-geligi). Hal ini terjadi karena adanya pertumbuhan tulang rahang kearah 

transversal untuk mempersiapkan tempat gigi-gigi permanen yang akan tumbuh celah yang 

terdapat dimensial caninus atas atau di sebelah distal caninus bawah disebut primate 

space.(Bakar A,2012). 
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Berdasarkan hasil penelitian tahun 2019 di wilayah Puskesmas Bugul Kidul Pasuruan 

diketahui bahwa sebanyak 53 % batita menunjukkan status gizi pendek dan 47 % dengan 

status sangat pendek. Hasil observasi erupsi gigi pada batita dengan stunting diketahui 

sebanyak 77 % mengalami erupsi gigi yang lambat. Untuk jenis gigi incisivus lateral seluruh 

batita mengalami erupsi yang terlambat. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi erupsi gigi salah satunya adalah nutrisi. 

Nutrisi sangat penting untuk pertumbuhan  dan  perkembangan  fisik,termasuk pertumbuhan 

dan perkembangan gigi geligi. Pertumbuhan dan perkembangan gigi dipengaruhi zat gizi. 

Tahap dini pertumbuhan gigi dipengaruhi oleh sejumlah faktor, yaitu Ca, P, F, dan vitamin 

dalam diet (Rahmawati dkk, 2014).  

Kebutuhan gizi seseorang adalah jumlah yang diperkirakan cukup untuk memelihara 

kesehatan pada umumnya. Secara garis besar, kebutuhan gizi ditentukan oleh usia, jenis 

kelamin, aktivitas, berat badan, dan tinggi badan. Antara asupan zat gizi dan pengeluarannya 

harus ada keseimbangan sehingga diperoleh status gizi yang baik. Kebutuhan energi bayi dan 

balita relative besar dibandingkan dengan orang dewasa, sebab pada usia tersebut 

pertumbuhannya masih sangat pesat (Marimbi, 2010).  

Erupsi gigi adalah proses perkembangan gigi yang bergerak dari posisi benih gigi 

menembus alveolar kedalam rongga mulut, dan beroklusi dengan gigi antagonisnya. 

Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi erupsi gigi salah satunya adalah nutrisi. Nutrisi 

sangat penting untuk pertumbuhan  dan  perkembangan  fisik,termasuk pertumbuhan dan 

perkembangan gigi geligi.  

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi status gizi batita ( stunting) 

adalah pola asuh orang tua. Peranan pola asuh orang tua ditentukan oleh sikap dan 

pengetahuan orang tua dalam memberikan asupan gizi pada batita. Sikap dan pengetahuan 

tersebut akan membentuk pola asuh orang tua dalam memberikan asupan gizi pada batitanya 

yang akan mempengaruhi erupsi gigi batita. Pengetahuan orang tua merupakan domain yang 

penting dalam membentuk sikap dan perilaku atau pola asuh orang tua dalam memenuhi 

asupan gizi yang akan mendukung pertumbuhan gigi batita. Berdasarkan hasil survey awal 

diketahui 90 % orang tua tidak mengetahui adanya keterkaitan antara stunting dengan erupsi 

gigi batita. 

Adanya upaya peningkatan pengetahuan orang tua tentang keterkaitan antara stunting 

pada batita di daerah kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan dengan erupsi gigi perlu 

dilakukan. Tujuan jangka panjang peningkatan pengetahuan ini adalah agar terbentuk sikap 

dan perilaku orang tua dalam pemberian asupan gizi yang mendukung erupsi gigi batita. 
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Terapis Gigi dan Mulut adalah salah satu tenaga kesehatan gigi yang dapat berperan serta 

memberikan edukasi kepada orang tua di kecamtan Bugul Kidul Kota Pasuruan tentang 

keterkaitan antara stunting dengan erupsi gigi batita. Solusi atas permasalah ini dapat 

digambarkan dalam bagan berikut ini : 

  

 

 

 

Bagan 1. Kerangka Solusi Pemecahan Masalah Erupsi Gigi Pada Batita Stunting di Kecamatan Bugul 
Kidul Kota Pasuruan 
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BAB 2 

TARGET DAN LUARAN 

 

Kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat di wilayah Puskesmas kecamatan Bugul 

Kidul Kota Pasuruan dalam bentuk : 

A. Luaran wajib yang berupa: 

1. Modul atau booklet tentang keterkaitan stunting dengan pertumbuhan gigi 

2. Peningkatan pemahaman orang tua batita tentang keterkaitan stunting dengan 

pertumbuhan gigi 

3. Artikel ilmiah 

B. Luaran Tambahan, yang berupa : 

1. HAKI 

2. Jejaring kerjasama 
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BAB 3 

METODE PELAKSANAAN 

 

Jenis Pengabdian kepada Masyarakat yang akan dilakukan pada kegiatan ini berupa 

peningkatan pengetahuan berupa pendidikan kepada masyarakat. Skema Pengabdian kepada 

Masyarakat yang digunakan adalah skema Program Kemitraan Masyarakat (PKM) yang 

bertujuan untuk meningkatkan ilmu pengetahuan sasaran kegiatan. Mitra Pengabdian kepada 

Masyarakat dalam kegiatan ini adalah orang tua batita di wilayah Puskesmas kecamatan 

Bugul Kidul Kota Pasuruan. Peningkatan pengetahuan orang tua tentang keterkaitan stunting 

dan erupsi gigi di kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan dilaksanakan dengan metode 

sebagai berikut : 

1. Menyampaikan maksud dan tujuan kegiatan pengabdian masyarakat diwilayah 

Puskesmas Bugul Kidul Kota Pasuruan kepada kepala Puskesmas Wilayah Bugul 

Kidul Kota Pasuruan 

2. Menyampaikan surat ijin kegiatan 

3. Berkoordinasi dengan tenaga kesehatan gigi, ahli gizi, kader dan masyarakat di 

wilayah Puskesmas Bugul Kidul Kota Pasuruan 

4. Persiapan sarana dan prasaran kegiatan pengabdian masyarakat 

5. Pelaksanaan pengabdian masyarakat 

6. Evaluasi pengetahuan sasaran kegiatan pengabdian masyarakat 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

6 
 

BAB 4 

HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

 

1. Hasil 

Salah satu faktor penting yang dapat mempengaruhi status gizi batita ( stunting) 

adalah pola asuh orang tua. Peranan pola asuh orang tua ditentukan oleh sikap dan 

pengetahuan orang tua dalam memberikan asupan gizi pada batita. Sikap dan 

pengetahuan tersebut akan membentuk pola asuh orang tua dalam memberikan asupan 

gizi pada batitanya yang akan mempengaruhi erupsi gigi batita. Pengetahuan orang 

tua merupakan domain yang penting dalam membentuk sikap dan perilaku atau pola 

asuh orang tua dalam memenuhi asupan gizi yang akan mendukung pertumbuhan gigi 

batita. Berdasarkan hasil survey awal diketahui 90 % orang tua tidak mengetahui 

adanya keterkaitan antara stunting dengan erupsi gigi batita. 

Adanya upaya peningkatan pengetahuan orang tua tentang keterkaitan antara stunting 

pada batita di daerah kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan dengan erupsi gigi perlu 

dilakukan. Tujuan jangka peningkatan pengetahuan ini adalah agar terbentuk sikap 

dan perilaku orang tua dalam pemberian asupan gizi yang mendukung erupsi gigi 

batita. Hasil kegiatan pengabdian masyarakat yang dilakukan pada orang tua pada 

batita di daerah kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan adalah sebagai berikut : 

 

 

 

Grafik 1. Pengetahuan Orang Tua Tentang Keterkaitan Stunting Dengan Erupsi Gigi Sebelum 

Penyuluhan 
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2. Luaran yang Dicapai 

 

No Luaran Keterangan 

1 Modul atau booklet tentang keterkaitan stunting dengan 

pertumbuhan gigi 

Sudah 

2 Peningkatan pemahaman orang tua batita tentang keterkaitan 

stunting dengan pertumbuhan gigi 

Sudah 

3 Artikel ilmiah Belum 

4 HAKI Belum 

5 Jejaring kerjasama Sudah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Grafik 2. Pengetahuan Orang Tua Tentang Keterkaitan Stunting Dengan Erupsi Gigi Setelah Penyuluhan 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

1. Kesimpulan 

Pengabdian masyarakat yang telah dilakukan pada orang tua batita stunting di daerah 

kecamatan Bugul Kidul Kota Pasuruan dapat dibuat kesimpulan yaitu adanya peningkatan 

pengetahuan orang tua batita tentang keterkaitan antara stunting dengan erupsi gigi. 

2. Saran 

Adanya peningkatan pengetahuan orang tua batita tentang keterkaitan antara stunting 

dengan erupsi gigi tidak akan dapat secara langsung merubah sikap dan perilaku pola asuh 

orang tua terhadap pemenuhan nutrisi batita untuk itu diperlukan keterlibatan seluruh 

tenaga kesehatan yang terkait dalam memberikan edukasi secara inten dengan 

menggunakan berbagai media. Upaya ini dimaksudkan untuk dapat merubah sikap dan 

perilaku orang tua dalam menjaga kesehatan gigi anaknya dengan cara memberikan 

makanan yang bergizi yang baik unuk kesehatan anaknya sehingga secara tidak langsung 

kesehatan gigi anak-anak tersebut juga akan terjaga dengan baik. 
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